
PERAN BANTENG JAWA (Bos javanicus) DALAM 

PENYEBARAN BIJI KUNDUR (Benincasa hispida)  

DI TAMAN NASIONAL BALURAN 

BENEDICTUS PRAJA GHUPTA 

DEPARTEMEN KONSERVASI SUMBERDAYA HUTAN DAN EKOWISATA 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 



  

 



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Peran Banteng 

Jawa (Bos javanicus) dalam Penyebaran Biji Kundur (Benincasa hispida) di Taman 

Nasional Baluran” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan 

belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juli 2026 

 

Benedictus Praja Ghupta 

E3401211058 

 



 



ABSTRAK 

BENEDICTUS PRAJA GHUPTA. Peran Banteng Jawa (Bos javanicus) dalam 

Penyebaran Biji Kundur (Benincasa hispida) di Taman Nasional Baluran. 

Dibimbing oleh ABDUL HARIS MUSTARI 

 

Banteng (Bos javanicus) merupakan salah satu mamalia endemik di 

Indonesia yang hidup di Taman Nasional Baluran.  Curah hujan yang rendah 

membuat sumber air minum satwa di Taman Nasional Baluran terbatas di musim 

kemarau.  Banteng diketahui mengonsumsi kundur (Benincasa hispida) yang 

memiliki kandungan air cukup tinggi.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis tumbuhan pakan banteng serta peran banteng dalam penyebaran biji kundur 

di Taman Nasional Baluran.  Penentuan jalur transek dan concentration point 

menggunakan purposive sampling pada ekosistem perjumpaan banteng.  Feses 

banteng ditemukan di sembilan titik yang seluruhnya berada di ekosistem hutan 

dataran rendah.  Berdasarkan temuan bekas gigitan dan analisis feses, banteng 

mengonsumsi 10 jenis tumbuhan yang termasuk buah kundur (Benincasa hispida).  

Biji kundur yang berasal dari feses banteng menunjukan berkecambah lebih cepat 

dibandingkan biji kundur dari pohon berdasarkan uji Mann-Whitney (uji 

menunjukan nilai hitung sebesar 0,032).  Banteng berperan dalam menyebarkan biji 

kundur melalui feses dan mempercepat perkecambahan biji kundur.  
 

Kata kunci:  banteng, kundur, penyebaran biji, Taman Nasional Baluran,  

 

ABSTRACT 

BENEDICTUS PRAJA GHUPTA. The Role of Javan Banteng (Bos javanicus) in 

the Dispesion of Kundur Seeds (Benincasa hispida) in Baluran National Park.  

Supervised by ABDUL HARIS MUSTARI 

 

The banteng (Bos javanicus) is one of Indonesia's endemic mammals that 

lives in Baluran National Park.  Low rainfall limits the water sources available to 

wildlife in Baluran National Park during the dry season.  Banteng are known to 

consume kundur (Benincasa hispida), which has a high water content.  This study 

aims to determine the types of plants that banteng feed on and the role of banteng 

in the dispersal of kundur seeds in Baluran National Park.  Transect routes and 

concentration points were determined using purposive sampling in ecosystems 

where banteng are found.  Banteng’s feces were found at nine points, all of which 

were in lowland forest ecosystems.  Based on bite mark findings and fecal analysis, 

banteng consume 10 types of plants, including kundur fruit (Benincasa hispida). 

Kundur seeds from banteng feces germinate faster than kundur seeds from trees, 

based on the Mann-Whitney test (the test shows a calculated value of 0.032).  

Banteng play a role in dispersing kundur seeds through their feces and accelerating 

the germination of kundur seeds.  
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